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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian, strategi konten media sosial TikTok 

@Jakarta_Foodie diimplementasikan dengan baik, sehingga memenuhi kebutuhan 

audiens. Kelima strategi tersebut berkaitan dengan kriteria konten kuliner 

@Jakarta_Foodie dan tahapan produksinya. @Jakarta_Foodie memanfaatkan 

strategi yang dimiliki untuk menarik minat audiens dan menjadi ciri khas 

tersendiri yang membedakannya dengan platform kuliner lain. Keberhasilan dari 

strategi konten TikTok @Jakarta_Foodie dibuktikan dengan terpenuhinya 

kebutuhan audiens.  

1. Terdapat lima strategi konten media sosial TikTok yang diterapkan oleh 

@Jakarta_Foodie, yaitu kuantitas (quantity), giant food, kemiripan dengan 

public figure, keunikan, dan elderly, yang diterapkan pada konten dan 

tahapan produksinya. Salah satunya diwujudkan dalam 4 konten 

@Jakarta_Foodie, yaitu Burger Panggang Holic, Che Hun Tiau, Bubur Ayam 

Barito, dan Gulali Jaman Old. Terdapat juga kekuatan, kelemahan, peluang, 

dan tantangan pada @Jakarta_Foodie sebagai sarana informasi kuliner.  

2. Strategi konten media sosial TikTok @Jakarta_Foodie, diimplementasikan 

dengan baik pada kontennya, sehingga menghasilkan konten yang memenuhi 

kebutuhan audiens, yaitu kebutuhan dengan tipe kognitif, afektif, integrasi 

personal, integrasi sosial, dan pelepasan ketegangan.  
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5.2 Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian, terdapat sejumlah saran yang dapat digunakan 

sebagai referensi untuk pengembangan bagi pihak terkait, yaitu sebagai berikut: 

 

5.2.1 Saran Akademis  

 Penulis berharap bahwa penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi 

penelitian selanjutnya, yang membahas mengenai Analisis Strategi Konten Media 

Sosial @Jakarta_Foodie sebagai Sarana Informasi Kuliner. Penulis juga berharap 

akan semakin banyak lagi penelitian mengenai strategi konten media sosial, 

sehingga dapat memperluas ilmu pengetahuan.  

 

5.2.2 Saran Praktis  

 Saran yang dapat diberikan Penulis kepada @Jakarta_Foodie adalah 

menjaga kualitas serta ciri khas yang dimiliki, sehingga dapat mempertahankan 

eksistensinya sebagai sarana informasi kuliner bagi masyarakat luas. Selain itu, 

Penulis juga berharap bahwa @Jakarta_Foodie melakukan pengembangan 

platform, yaitu Youtube, untuk mengembangkan ide-ide konten lainnya dan dapat 

memperkaya informasi kuliner audiens. Penulis juga berharap agar 

@Jakarta_Foodie mempertimbangkan untuk melakukan penambahan sumber 

daya manusia, sehingga produksi konten dapat berjalan lebih efektif serta efisien. 
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LAMPIRAN 

 

PANDUAN PERTANYAAN WAWANCARA 

 

 

Daftar Pertanyaan Wawancara Content Creator @Jakarta_Foodie 

 

1. Bagaimana background Jakarta Foodie? (Berdiri pada tahun berapa, dan detail 

penting tentang proses terbentuknya Jakarta Foodie) 

2. Ide atau gagasan terinspirasi dari mana untuk membuat akun Jakarta Foodie? 

3. Tahun berapa terbentuknya Jakarta Foodie? 

4. Mengapa Jakarta Foodie memutuskan untuk menggunakan TikTok sebagai 

salah satu platform dalam menyebarluaskan informasi kuliner? 

5. Apa impact yang mau diberikan dari Jakarta Foodie khusus untuk Masyarakat 

Indonesia? 

6. Sejauh ini, sudah berapa kota yang didatangi dan kuliner apa saja yang sudah 

diliput? 

7. Darimana Jakarta Foodie mendapatkan ide-ide konten atau bahan liputan 

kuliner? 

8. Apa strategi yang digunakan oleh Jakarta Foodie dalam mengemas konten 

kuliner menjadi sarana informasi untuk audiens? 

9. Pada sata terjun ke lapangan, adakah strategi khusus yang menyesuaikan 

dengan gaya konten Jakarta Foodie? 

11. Kriteria apa yang menjadi syarat untuk Jakarta Foodie untuk akhirnya dijadikan 

sebagai suatu konten? 

12. Ciri khas apa yang dimiliki Jakarta Foodie, sehingga dapat menarik perhatian 

pengguna TikTok dan membedakannya dengan platform kuliner lainnya? 

13. Impresi apa yang ingin diberikan oleh Jakarta Foodie kepada pengikut atau 

penonton kontennya di TikTok? 

14. Bisa dijelaskan tahapan produksi konten TikTok yang dilakukan oleh Jakarta 

Foodie? 
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15. Bagaimana proses produksi konten bubur ayam barito, jakarta utara? 

16. Bagaimana proses produksi konten Che Hun Tiau, Krendang, Jakarta Barat? 

17. Apakah Jakarta Foodie pernah menghadapi kendala selama melakukan proses 

produksi konten?  Dan bagaimana cara mengatasinya? 

18. Apakah untuk list makanan yang udah dibuat oleh content creator perlu 

diberikan lagi ke perusahaan untuk mendapatkan approval? 

19. Apa faktor pendukung yang membuat TikTok @Jakarta_Foodie terus eksis 

sampai saat ini?  

20. Kalau untuk komunikasi ke perusahaan di Malaysia gimana? 

21. Sejauh ini, sudah ada berapa ads yang kerja sama?  

22. Apakah pernah menerima feedback dari audiens terkait konten yang 

dipublikasikan? Dan bagaimana mengelola feedback tersebut? 

23. Apa harapan anda untuk masa depan konten kuliner TikTok Jakarta Foodie? 

 

Daftar Pertanyaan Wawancara Followers TikTok @Jakarta_Foodie 

1. Mengetahui TikTok Jakarta Foodie dari mana? (Lewat FYP, word of mouth) 

2. Mengapa anda menyukai konten TikTok @Jakarta_Foodie? 

3. Apakah ada konten TikTok Jakarta Foodie yang membuat anda tertarik untuk 

mencoba  

4. Kapan anda memutuskan untuk menonton konten TikTok Jakarta Foodie?  

5. Apakah konten TikTok @Jakarta_Foodie menyediakan kebutuhan berupa 

pengetahuan dan informasi bagi anda? 

6. Apakah konten TikTok @Jakarta_Foodie memiliki kesamaan dari pengalaman 

menyenangkan, estetis (keindahan), dan emosional anda? Semisal, memberikan 

kepuasan dalam pemenuhan kebutuhan informasi kuliner.  

7. Apakah konten TikTok @Jakarta_Foodie meningkatkan rasa kepercayaan diri, 

kredibilitas dan status anda? 

8. Apakah konten TikTok @Jakarta_Foodie dapat meningkatkan relasi dengan 

orang terdekat (Teman, Keluarga, dan lainnya) anda? 



 

 

9. Apakah konten TikTok @Jakarta_Foodie menjadi pereda ketegangan, 

pengalihan, dan pelarian bagi anda? 

10. Apa yang anda dapatkan ketika menonton konten TikTok Jakarta Foodie?  

11. Apakah konten TikTok @Jakarta_Foodie sering lewat di FYP anda? 

12. Menurut anda, apa yang membedakan konten TikTok @Jakarta_Foodie dengan 

konten kuliner TikTok lainnya? 

13. Bagaimana tanggapan anda terhadap konten-konten TikTok Jakarta Foodie? 



 

 

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA  

  

Narasumber 1 (Informan Utama)  

Nama   : Bagas Maha Putra 

Jabatan  : Content Creator  

Tanggal Wawancara  : 26 Juni 2024 

Proses   : Tatap Muka 

 

1. Penulis: Bagaimana background Jakarta Foodie? (Berdiri pada tahun 

berapa, dan detail penting tentang proses terbentuknya Jakarta Foodie) 

Narasumber: “Okay kalau kita ngomongin soal background, Jakarta Foodie tuh 

base-nya tuh di Malaysia, ada di Kuala Lumpur sama di Penang. Nah, kenapa 

sih base nya di Malaysia? Karena Jakarta Foodie tuh sebenernya cabang. 

Utamanya, perusahaan atau Ptnya itu namanya Good Foodie Media. Dia punya 

visi tuh untuk jadi tour guide buat makanan di south east Asia. Jadi nggak 

cuman di Jakarta. Ada di Bnagkok, namanya Bangkok Foodie, ada di 

Singapore, Singapore Foodie, di Malaysia ada KL Foodie, ada di Pulau Borneo, 

ada di Sarawah, Sabah. Kita juga ada di Filipin, Manila. Nah, khusus yang di 

Indonesia namanya Jakarta Foodie. Itu aku yang handle untuk Indonesianya.” 

 

2. Penulis: Ide atau gagasan terinspirasi dari mana untuk membuat akun 

Jakarta Foodie? 

Narasumber: “Okay, kayak yang aku bilang ya. Kalau ini kan base-nya di 

Malaysia, jadi awal mulanya di Malaysia. Yang di Malaysia udah cukup gede. 

Jadi sesuai sama visi misi perusahaan, kalau mereka mau jadi tour guide, mau 

jadi pedoman lah, kalau orang dateng ke Bnagkok atau ke Indonesia, mereka 

udah ada pegangan. Oh, ya, page ini nih. Mereka bikin Jakarta Foodie itu 

dengan harapan orang-orang luar negeri ataupun orang lokal bisa enjoy dan bisa 

ngeliat. Kalau, oh gua mau ke Jakarta nih. Atau gua mau ke Indonesia. Apa ya 



 

 

yang bisa dicoba. Liat Jakarta Foodie aja. Kita makanannya unik-unik kok. 

Nggak semua makanan bisa masuk dijadiin konten.” 

 

3. Penulis: Tahun berapa terbentuknya Jakarta Foodie? 

Narasumber: “Jakarta Foodie tuh berdiri di tahun 2022. Tapi sempet vakum dan 

aktif lagi di 2023.” 

  

4. Penulis: Mengapa Jakarta Foodie memutuskan untuk menggunakan 

TikTok sebagai salah satu platform dalam menyebarluaskan informasi 

kuliner? 

Narasumber: “Kita nggak cuman pakai TikTok ya, tapi juga ada Instagram 

sama Facebook. Kenapa kita masih pakai Facebook sih? Karena Facebook itu 

gede di Malaysia dan bisa di monatize. Dan kalau menjawab pertanyaannya, 

kenapa pakai TikTok? Karena itu aplikasi yang cukup growing di Indonesia. 

Marketnya di Indonesia tuh luas. Nggak cuman reels, tapi TikTok juga luas. 

Makanya setiap kita konten produksi, kita post mirroring. Jadi kita post di 

Instagram, kita post yang sama di TikTok juga.” 

 

5. Penulis: Apa impact yang mau diberikan dari Jakarta Foodie khusus 

untuk Masyarakat Indonesia? 

Narasumber: “Kalau untuk orang Indonesia, pasti jelas kita mau ngasih 

exposure ke arah UMKM. Karena kita punya organik, kita punya daily content 

itu lebih ke street food. Selain kita perlu buat konten buat kembangin food page 

kita juga, kita mau juga lho ngembangin UMKM lokal. Kita kasih bantu-bantu 

dikit lah. Mungkin dengan kita kasih exposure ke mereka, mereka jadi 

penjualannya meningkat. Kan jadi terbantu, gitu.” 

 

 

 



 

 

6. Penulis: Sejauh ini, sudah berapa kota yang didatangi dan kuliner apa saja 

yang sudah diliput? 

Narasumber: “Selama 11 bulan aku handle Jakarta Foodie, karena sempet 

vakum juga di 2022, loncat ke 2023, udah ada 6 kota. Ada Jakarta, Tangerang, 

Bogor, Bandung, Jogja, sama Tegal. Itu baru-baru ini sih Tegal. Ke depannya 

ada sih planning. Indonesia kan luas ya, punya berapa puluh provinsi. Kalau 

bisa sih, kita mau ke Bali. Kita tau Bali itu salah satu jewel-nya Indonesia. Juga 

mau ke Semarang, kota kuliner. Kalau bisa ke Kalimantan, Sumatra. Kita 

masukin kuliner-kuliner mereka, lebih unik. Kalau bisa sih mau ke semua 

bagian di Indonesia.” 

 

7. Penulis: Darimana Jakarta Foodie mendapatkan ide-ide konten atau 

bahan liputan kuliner? 

Narasumber: “Pertama kita dari sesama content creator. Kadang aku ngobrol 

juga sama beberapa content creator. Kita juga liat-liat Tiktok dan Instagram 

masing-masing. Saling bantu lah. Apa yang aku konten, mereka bisa liat, yang 

mereka kontenin, aku juga bisa liat. Ada juga dari, misalnya contoh Pasar Lama. 

Aku dateng mau liput konten A,tapi kita juga liat konten B, konten C menarik 

juga. Jadi nggak cuman tentang media sosial, tapi kadang kita lewat aja gitu, 

dapet juga.” 

  

8. Penulis: Apa strategi yang digunakan oleh Jakarta Foodie dalam 

mengemas konten kuliner menjadi sarana informasi untuk audiens? Dan 

bagaimana strategi tersebut? 

Narasumber:  

“Kalau strategi sendiri, ngomongin secara produksi. Kalau di Jakarta Foodie 

ada 5 hal, kenapa bisa works di Jakarta Foodie. Selain kita udah trial and error, 

kita udah tau dong, mana yang works mana yang nggak.  



 

 

Kalau dari 5 hal itu, paling common itu adalah kita bicara soal quantity. Orang 

suka ngeliat sesuatu yang banyak. Let say, ada nasi goreng itu sekali masak bisa 

100 porsi, 150 porsi. Nah, itu menarik buat orang.  

Terus ada giant food. Giant food tuh makanan yang ukurannya besar atau 

disajikan dalam porsi yang besar. Contohnya kayak Lontong Asgar Land 

Brother, lontong yang ukurannya gede di daerah Tanah Abang. Jakarta Foodie 

pernah bikin konten tentang itu. Kalau lontong kan biasanya kecil kan, tapi ini 

orang bikin lontong gede. Meskipun ujung-ujungnya juga kecil gitu. Tapi itu 

bisa jadi poin unik yang menarik bagi orang.  

Terus ketiga ada keunikan. Keunikannya makanannya jarang dijumpain, 

makanannya punya proses yang menarik. Jadi bukan sekedar viral, tapi 

keunikan yang dia punya. Contohnya bakmie. Kita pernah liput konten Bakmie 

Apo di Gajah Mada, Jakarta Barat, yang udah jualan dari 1960. Bakmie kita liat 

ya biasa, di mana-mana ada. Tapi ya, kenapa bakmie ini spesial gitu. Karena 

dia dibuat masih harus digenjot-genjot pakai bambu yang gede gitu. Itu kan 

suatu proses tradisional yang belum banyak orang tau.  

Terus juga, orang yang mirip public figure. Itu biasanya viral. Contoh di 

@Jakarta_Foodie tuh, kita pernah bikin konten soto tangkar di daerah Jakarta 

Barat yang penjualnya mirip Tretan Muslim., itu viral. Ada juga viral yang di 

Jawa, itu mirip Prabowo, mirip Jokowi. Sesuatu yang mirip public figure, itu 

mengundang konten debat di kolom komentar. Itu yang jadi lucu-lucuan, 

banyak yang nge-tag. Syukur-syukur dibales sama public figure-nya.  

Yang terakhir tuh elderly. Kita suka ngeliat dan orang suka ngeliat orang tua 

itu ngelakuin sesuatu. Mungkin dari alam bawah sadar atau sisi psikologis, 

ketika kita tau orang tua yang bikin, itu pasti enak. Kayak masakan mama. Dia 

udah puluhan tahun jualan, masa masih nggak enak, gitu kan. Dia udah 

ngalamin beribu-ribu trial and error mungkin ya dan bisa survive sampai 

sekarang kan pasti enak dan legend gitu. Jadi itu 5 step fondasi konten Jakarta 

Foodie. Dan yang viral tentunya sih.” 

 



 

 

9. Penulis: Pada sata terjun ke lapangan, adakah strategi khusus yang 

menyesuaikan dengan gaya konten Jakarta Foodie? 

Narasumber:  

“Okay, kalau untuk organik, pasti daily konten kita pasti pakai organik. Kalau 

organik, di mana kita itu lebih ke rough cut. Rough cut itu berarti kita cuman, 

kita dateng, kita konten, kita tanya, kita layaknya POV seorang customer kayak 

gimana sih. Kadang kita juga interaksi sama penjualnya, tanya, ini udah dari 

kapan mas, jualan ini. Terus sehari bisa habis berapa, gitu-gitu. Tapi, jauh 

sebelum kita dateng ke situ dan kita ngonten kayak gitu, kita udah siapin. Oh, 

kita mau ngontenin es campur nih. Kita udah tau, oh es campur es nya letaknya 

di mana, step-nya apa aja. Kita liatin dulu gitu. Supaya angle-nya bisa tentuin 

di mana baiknya. Terus ketika kita udah dateng, udah izin dulu sama yang 

punya, udah dibolehin, udah aman. Baru kita eksekusi.  

Kalau dari Jakarta Foodie, kita biasa taruh sesuatu yang hook atau sesuatu yang 

menarik di depan. Let say, konten biggest lontong in Jakarta. Itu kita videoin 

ambil 3 detik pertama atau beberapa detik pertama adalah orang ambil 

lontongnya, turunin gitu. Jadi orang, ih apaan nih, gitu lho di awal. Dan juga 

kita lebih ke organik sih. Kita nggak pakai voice over gitu, tapi kita langsung 

on the spot. On the spot itu adalah yang susah diperbaikin sebenernya. Karena 

itu shoot to edit. Kalau udah salah di shooting, ya udah susah di editing gitu. 

Kalau VO kan banyak short footage digabung jadi satu, terus ngomong. Itu sih 

kalau dari Jakarta Foodie, organik.” 

 

10. Penulis: Kriteria apa yang menjadi syarat untuk Jakarta Foodie untuk 

akhirnya dijadikan sebagai suatu konten? 

Narasumber: “Seperti yang aku bilang tadi ya, yang 5 step sebelumnya itu. Dia 

viral, nggak cuman viral sih, dia unik, dia big portion, dia giant food, atau dia 

lagi viral, atau dia makanan tradisional yang legend, atau dia makanan 

tradisional yang orang jalan liat. Kayak contohnya waktu di Mangga Besar, 



 

 

yang kolak itu, itu kan viral ya, cuman padet banget. Jadi kita mikir-mikir lagi 

sih.” 

 

11. Penulis: Ciri khas apa yang dimiliki Jakarta Foodie, sehingga dapat 

menarik perhatian pengguna TikTok dan membedakannya dengan 

platform kuliner lainnya? 

Narasumber: “Kalau yang bedain mungkin dari style ya. Dari style kita yang 

organik, yang kesannya apa adanya. Yang kita dateng, shoot¸ cuman edit 

mentahan aja. Kalau yang lain kan, kayak vlogger di Indonesia itu banyak yang 

pake VO atau short cut gitu. Kalau kita kan lebih natural, POV dari customer.” 

 

12. Penulis: Impresi apa yang ingin diberikan oleh Jakarta Foodie kepada 

pengikut atau penonton kontennya di TikTok?  

Narasumber: “Selain dari informasi dan wawasan yang bisa Jakarta Foodie 

kasih dari segi makanan, kita juga pengen mereka terhibur. Jadi terkadang di 

konten-konten kita tuh, kalau gua bisa do jokes, ya gua akan do jokes. Kayak 

ngobrol sama penjualnya, dan lain-lain. Jadi nggak cuman tentang makanan. 

Jakarta Foodie tuh mau dapetin impresi kalau lu tuh terhibur nonton ini.” 

 

13. Penulis: Bisa dijelaskan tahapan produksi konten TikTok yang dilakukan 

oleh Jakarta Foodie? 

Narasumber: “Okay, kita dari awal ya. Dari awal kita dapet konten nih. Kita 

udah anulir nih, misalnya gua konten mau di Tangerang. Kalau bisa, gua udah 

tau jam berapa dan tergantung makanannya apa. Kalau makanannya kayak es 

campur, itu bisa dibikin langsung, on the spot. Sementara kalau makanannya 

kayak bakso, biasanya gua harus dateng lebih awal. Supaya gua dapet pas dia 

nuang kuah, pas dia nuang baksonya, dan lain-lain. Karena itu kan proses yang 

nggak bisa diulang setiap saat. Lu harus tau itu, kapan lu dateng dan di mana.  

Kadang semisal agak pagi, gua bisa ngonten lagi, gua cari konten yang lain. 

Biar gua produktif lah di Tangerang, misalnya gitu. Terus, ketika gua nyampe, 



 

 

biasa gua izin. Izin sama orangnya, kayak ‘Pak, Saya dari Jakarta Foodie. Saya 

mau kontenin gini. Apakah aman? Boleh nggak?’. Terus dijawab, ‘Oh, boleh 

mas. Boleh, silakan,’ gitu. Habis dari situ, gua liat makanannya kayak apa 

sembari nyari tempat duduk. Kadang bisa dibalik tuh, bisa nyari tempat duduk 

dulu. Pas gua liat prosesnya kayak apa, let say es campur, es campur gua mesti 

tau tahap-tahapnya. Mereka taruh apa aja. Taruh kelapanya di mana, esnya di 

mana, supaya gua bisa nentuin the best angle di situ tuh apa. Meskipun 

keliatannya susah ya, karena kita menghindari shoot dari belakang atau 

membelakangi penjual. Cuman kalau emang terpaksa, yaudah. What can we do, 

gitu. Ya kita make do with what we got lah. Selanjutnya, kita liat angle paling 

terbaik di mana.  

Kalau itu cuman es campur yang gitu-gitu aja, kadang kita masukin 5 step yang 

di awal. Kita bikin banyakan kali ya, biar keliatan menarik. Karena kalau cuman 

bikin satu kan kurang. Jadi, antara kita nunggu customer lain dateng, biar kita 

bisa bikin sekaligus banyak, atau kita langsung pesen banyak. Tergantung 

harganya sih. Kalau harganya mahal, biasanya gua lebih ke arah nunggu dulu 

nih, biar sekalian banyak. Tapi kalau harganya affordable dan nggak semahal 

itu, okay lah. Gua bisa bikin 5 langsung, ya gua bikin 5 langsung. Dan gua mau 

itu dibikin in one go, dalam sekali bikin gitu. Habis itu, setelah eksekusi, dapet 

makanan, gua ke meja, video singkat makanannya, terus video tempatnya kayak 

ambience dan lain-lain, habis itu gua pulang dan ngedit.  

Kalau ngedit sih nggak semua konten sama ya durasinya. Kalau gua lagi rajin 

dan fokus, mungkin bisa cepet ya. 3 jam, 2 jam, itu pun bisa lama bisa cepet. 

Cuman kalau gua lagi lama, mungkin bisa gua tinggal buat ngurus yang lain 

dulu, soalnya fleksibel. Kalau soal jadwal upload, gua biasanya seminggu itu 3 

sampai 4 kali. Harinya bebas, tergantung konten itu kapan dan gua ada konten 

lain atau nggak. Biasanya kalau nentuin hari itu, biasanya gua 2 hari sebelum 

atau sehari sebelum. Misalnya gua ada ads nih, gua udah harus posting di 

tanggal segini. Biasanya yang dijadwalin itu adalah konten berbayar. Kalau 



 

 

konten organik, gua fleksibel lah. Cuman sehari satu konten. Jadi nggak boleh 

disamain.  

Kalau misalnya ngomongin prime time, tiap hari pasti beda. Cuman prime time-

nya Jakarta Foodie tuh jam 6 sore. Cuman gua upload itu kadang nggak tentu 

juga. Tapi biasa kalau weekdays, gua upload jam 10 atau jam 11 sebelum makan 

siang. Supaya itu muncul pas orang lagi makan siang, atau lagi bosen-bosennya. 

Bisa juga di jam 6, jam 5, atau bisa juga jam 7 juga malem. Karena itu 

tergantung prime time-nya kan. Sebenernya prime time itu nggak selalu 

membuat konten itu jadi banyak peminat. Balik lagi kontennya. Kalau  emang 

kontennya works, ya lu mau upload jam berapapun sebenernya works. Karena 

itu engangement-nya bagus kan. Cuman ya nggak harus juga sih, upload di jam-

jam tertentu. Biasanya jam 10, kalau weekend juga biasanya jam 10 sih.”  

 

14. Penulis: Bagaimana proses produksi konten Burger Panggang Holic, 

Jakarta Pusat?  

Narasumber: “Kalau Burger Panggang Holic, itu kebetulan deket rumah sih. 

Jadi, gua awal-awal tentuin dulu berapa lama perjalanan, kapan dia buka. Dan 

juga kita tau dia tuh tempatnya susah buat parkir. Jadi gua dateng agak lebih 

awal, supaya gua dapetnya parkirannya. Okay, gua udah nyampe nih, dapet 

tempat parkir. Sampai sana, ya ngobrol ke orangnya dulu, izin bikin konten, 

‘Mas, saya mau bikin konten nih. Yang biasanya orang pesen yang mana sih? 

Saya pernah liat ada yang gede ya katanya?’ gitu. Akhirnya kita pesen yang 

paling gede. Karena itu yang kita jadiin bahan konten kita. Habis itu sama sih, 

konten eksekusi sama. Rata-rata sama sih kalau organik sih, nggak pusing. 

Dateng, ya template aja gitu.  

Kendala di waktu ya. Karena dia sore, sebenernya bisa kebantu lighting. Cuman 

gua tuh sangat meminimalisasikan namanya shoot yang agak gelap, karena jadi 

kontennya nggak bagus. Emang ada lighting sih nggak salah, tapi cahaya 

matahari tuh udah paling the best lah kalau buat konten. Tapi yaudah, karena 



 

 

emang nggak bisa ngandelin cahaya matahari, gua pakai lighting tambahan 

supaya hasil videonya tetep okay.” 

 

15. Penulis: Bagaimana proses produksi konten Bubur Ayam Bario, akarta 

Utara? 

Narasumber: “Bubur ayam barito, Jaksel ya. Itu lumayan viral sih, hampir 11M 

atau 13 M yang nonton. Itu sama juga mulainya sore, tapi masih jam 4 dan 

masih ada cahaya matahari. Terus kita juga tau di sana parkiran ada. Terus, 

udah sih nggak ada masalah. Gua cuman harus dateng sebelum jam dia  buka. 

Karena dia bubur, dia bukan sesuatu yang kalau kita mau dapetin gedenya, kita 

mau dapetin penuhnya, itu bisa setiap saat. Jadi gua harus dateng lebih awal, 

buat dapetin dia ngaduk buburnya dalam kuantitas yang gede gitu.” 

 

16. Penulis: Bagaimana proses produksi Che Hun Tiau, Krendang, Jakarta 

Barat? 

Narasumber: “Che Hun Tiau ini di Krendang. Nah, itu salah satu konten yang 

kena di hati gua sih. Karena konten itu lumayan viral, dan viralnya itu gua yang 

bikin viral gitu. Bisa ada orang lain juga, tapi ketika gua upload konten, dia tuh 

langsung up, dan owner-nya ngomong ke gua kalau setelah konten itu naik 

banyak yang ngantri. Kayak Krendang tuh nggak pernah semacet ini, sengantri 

ini. Bener-bener nggak habis-habis, dari pagi orang udah ngantri. Kita ngobrol 

juga sama owner-nya gitu. Itu salah satu the best thing about being a content 

creator sih. Apalagi lu food vlogger gitu. Seperti yang gua bilang di awal, yang 

kita mau bantu UMKM, dan mereka merasa terbantu, itu kita punya kepuasan 

tersendiri. Gua seneng lah bisa terbantu. Dan ketika kita balik, tujuan gua balik 

tuh gua pengen liat. Oh iya ya, bener. Ketika gua mau makan aja, orangnya bisa 

inget gua. Itu sesuatu yang, wah mkaasih ya. Terus kadang gua dibawain 

makanan, dan lain-lain.  

Itu prosesnya sama kayak yang lain. Dan gua harus cepet waktu, karena dia sore 

ke malem. Bukanya dari siang, cuman belakangan ini dia buka agak sore.”  



 

 

17. Penulis: Apakah Jakarta Foodie pernah menghadapi kendala selama 

melakukan proses produksi konten? Dan bagaimana cara mengatasinya? 

Narasumber: “Itu pasti ada lah. Let say, kunafa yang di Bogor. Tipe kontennya 

Jakarta Foodie itu, harus selalu ada proses. Kalau semisal nggak ada proses, 

kita harus bikin gimana keliatannya ada prosesnya. Jadi waktu itu gua udah liat 

konten orang. Orang boleh nih ngontenin pembuatannya. Tapi pas gua dateng 

kok gua nggak boleh, gitu. Alasannya awalnya karena gua dateng dadakan. 

Okay, kalau gitu kita bikin jadwal aja. Tukeran WA, tiba-tiba pas gua tanyain 

lagi, nggak bisa. Yaudah, ibaratnya kan gua udah dateng jauh-jauh, sempit-

sempit, nggak bisa gitu. Yaudah lah.  

Ada juga yang orangnya nggak welcome. Biasanya yang kayak gitu yang udah 

gede-gede, yang udah nggak butuh konten lagi sih, kayak semua orang tau dia. 

Jadi nggak butuh exposure lagi. Nggak welcome, nggak ramah, biasa gua lebih 

ke kayak, ah nggak usah lah. Di situ gua cuman makan satu, terus pergi. Kadang 

yang arogan-arogan kayak gitu gua males sih. Gua makan sebagai bentuk 

menghargai, dan habis itu gua pergi aja udah. Kan gua juga bayar gitu, 

maksudnya gua bukan yang minta gratis dan gua nggak pernah minta gratis. 

Gua selalu bayar, gitu.  

Kendala lainnya sih paling perubahan jadwal yang tiba-tiba berubah. Kayak pas 

gua dateng tutup, ternyata tempatnya udah nggak ada. Pas gua dateng tau-tau 

udah tutup, terus tau-tau udah habis. Itu sih salah satu problem juga. Kayak 

misalkan gua lagi di Tegal nih. Hari itu gua udah harus balik nih. Tapi tiba-tiba 

nggak bisa shooting. ‘Oh, kalau gitu besok aja, Kak.’ Katanya kan. Tapi gua 

besoknya harus udah ke Jakarta, Jadi mungkin lain waktu. Kalau semisal kayak 

gitu, biasanya gua cari alternatifnya dengan cari konten lain.” 

 

18. Penulis: Apakah untuk list makanan yang udah dibuat oleh content creator 

perlu diberikan lagi ke perusahaan untuk mendapatkan approval? 

Narasumber: “Nggak ya. Karena mungkin gua perform kali ya. Perform tuh 

maksudnya, gua mungkin handle-nya udah good. Gua udah tau apa sih mau 



 

 

mereka, dan lain-lain. Gua juga prove  ke mereka kalau gua sendiri pun bisa. 

Jadi mereka percaya sama gua. Jadi nggak perlu apa-apa lagi. Paling gua 

sesekali ya menghargai mereka. Ya meskipun yang di Indonesia Jakarta Foodie 

gua full yang handle, tapi mereka tetep orang yang pertama lah. Jadi kalau 

semisal ada ads atau apa, kalau emang gua bingung, gua akan nanya.” 

 

19. Penulis: Apa faktor pendukung yang membuat TikTok @Jakarta_Foodie 

terus eksis sampai saat ini?  

Narasumber: “Environment kerjanya sih. Gua tuh waktu awal-awal banyak 

banget dapet revisi dari atasan. Kontennya kurang sesuai sama gayanya Jakarta 

Foodie. Tapi lama kelamaan udah nggak lagi. Mungkin menurut mereka gua 

handle-nya udah good dan dari merekanya juga support. Gua udah tau apa sih 

mau mereka dan lebih fleksibel juga jalaninnya. Jadi mereka percaya sama gua. 

Tapi semisal ada konten adds yang gua bingung, gua tanya sama mereka. Ya 

meskipun yang di Indonesia Jakarta Foodie gua full yang handle, tapi mereka 

tetep orang yang pertama yang akan gua tanya kalau bingung soal konten.”  

 

20. Penulis: Kalau untuk komunikasi ke perusahaan di Malaysia gimana? 

Narasumber: “Sejauh ini sih setahun sekali ya. Itu yang paling minim. Kalau 

emang mau ke sana, ya ke sana aja mampir gitu. Cuman kalau untuk 

komunikasi pekerjaan, kita nggak perlu lagi lah ke sana. Kita by Whatsapp aja 

bisa, by meeting aja. Meetingnya sih diadainnya rutin sebulan sekali.” 

 

21. Penulis: Sejauh ini, sudah ada berapa ads yang kerja sama?  

Narasumber: “Wah, gua kan handle Jakarta Foodie ini dari awal ya. Dan baru 

11 bulan, 20 ada kali ya.” 

 

 

 



 

 

22. Penulis: Apakah pernah menerima feedback dari audiens terkait konten 

yang dipublikasikan? Dan bagaimana mengelola feedback tersebut? 

Narasumber: “Komennya bacain sih, tapi kalau viral gua agak pusing ya. 

Karena kan komentarnya banyak. Cuman gua belajar dari audiens juga, belajar 

dari page lain, kayak apa sih yang kurang. Semisal, oh kotor nih, gini-gini. Tapi 

kadang, strategi juga sih. Kayak debat. Kita bikin konten yang debateabel, yang 

bisa orang tuh diskusi dan ngomong di komen. Kayak bubur aja ada yang tim 

bubur diaduk dan tim bubur nggak diaduk. Orang juga komen kan itu. Banyak 

lah kalau ngomongin soal strategi. Jadi ruang komentar tuh untuk wadah 

diskusi audiens dan saling tukar informasi. Kalau jawaban komen gitu, pernah 

kok beberapa kali. Kadang orang nanya juga, sebenernya kalau nonton video 

kita udah terjawab semua. Karena gua coba kasih selengkap mungkin lah. 

Kadang gua balesin juga, semisal dia perlu di up. Kayak semisal Gibran komen 

gitu, kadang gua harus balesan ya karena kan dia Wakil Presiden. Dia pernah 

komen dua atau tiga kali di konten Jakarta Foodie.”  

 

23. Penulis: Apa harapan anda untuk masa depan konten kuliner TikTok 

Jakarta Foodie? 

Narasumber: “Jakarta Foodie akan jadi salah satu food page yang jadi pedoman 

lah. Mungkin kita bisa bangun content-content creator lain, jadi pedoman buat 

mereka. Jadi nggak cuman buat sisi audiens yang suka makanan dan lain-lain, 

bahkan yang nggak suka makanan ngeliat pun jadi merasa terhibur dan suka. 

Ataupun orang yang nyari konten, kita bisa membantu mereka juga. Ataupun 

UMKM-UMKM, pengen dimasukin di page kita, jadi grow big lah. Kalau itu 

secara nurani mungkin ya, secara pribadi. Tapi kalau kita ngomongin 

perusahaan, pasti banyak enquiries, banyak ads yang masuk. Karena namanya 

bisnis kan harus untung juga.” 

 

 

 



 

 

Narasumber 2 (Informan Tambahan) 

Nama   : Catherine 

Umur   : 21 tahun 

Peran   : Followers TikTok @Jakarta_Foodie 

Domisili  : Jakarta Pusat 

Tanggal Wawancara  : 21 Juni 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Penulis: Mengetahui TikTok Jakarta Foodie dari mana? (Lewat FYP, 

word of mouth) 

Narasumber: “Kalau aku kebetulan pertama kali tau itu dari FYP ya. Soalnya 

konten dia kan lumayan viral tuh, jadi pasti lewat di FYP tiktok. Tapi kadang 

juga ada temen yang ngirim video gitu dari Jakarta Foodie ke DM aku. Awal 

dari FYP tapi dari temen juga ada.” 

 

2. Penulis: Mengapa anda menyukai konten TikTok @Jakarta_Foodie? 

Narasumber: “Lebih tepatnya karena mungkin preferensi orang beda-beda 

setiap individu. Tapi kalau aku suka food vlogging yang simple seperti Jakarta 

Foodie. Kayak jelas nanya-nanya tentang makanannya dan kasih lokasi di 

akhirnya gitu. Jadi sebagai food guide juga kalau misalkan kita lagi keliling-

keliling nyari makan, bisa nih nyobain yang ini. Dan emang kalau yang diliput 

sama Jakarta Foodie menarik ya.”  



 

 

3. Penulis: Apakah Anda pernah me makanan yang nyobain langsung 

makanannya karena liat dari Jakarta Foodie? 

Narasumber: “Udah ada beberapa sih yang aku cobain, cuman aku tertarik sama 

bubur ayam barito, tapi kalau nyobain belum sempet, tapi kalau bisa mau ke 

sana. Aku udah nyobain yang lain juga, dessert kalimantan yang viral. Che Hun 

Tiau kalau ga salah, di Jakarta Barat.” 

 

4. Penulis: Kapan anda memutuskan untuk menonton konten TikTok 

Jakarta Foodie?  

Narasumber: “Sebenernya sih, kalau nonton kontennya Jakarta Foodie tuh 

kapan aja ya. Kadang nongol di FYP kalau aku break dari kerjaan atau dari 

suatu kegiatan. Terus kalau lagi di suatu tempat, nyari makanan, bisa scrolling 

juga. Jadi sebenernya kapan aja, ngga ada spefied time. Cuman kalau mau nyari 

makan, ya bisa aja liat dari pagenya mereka.” 

 

5. Penulis: Apakah Anda pernah meluangkan waktu untuk scroll page 

TikTok @Jakarta_Foodie? 

Oh pernah. Kalau lagi nyantai sih. Lagi tiduran, rebahan, gaada kerjaan, buka 

TikTok, liat-liat.  

6. Penulis: Apakah konten TikTok @Jakarta_Foodie menyediakan 

kebutuhan berupa pengetahuan dan informasi bagi anda? 

Narasumber: “Kalau pengetahuan kuliner pasti ya. Karena dia ngeliputnya kan 

mostly makanan-makanan. Kalau based on kontennya itu, si Jakarta Foodie tuh 

interaktif, dia nanya ke penjualnya. Contohnya yang sering aku denger tuh 

jualan dari tahun berapa, ini makanan apa, sehari bisa kejual berapa porsi. Jadi 

sambil dia nge-record makanannya itu, sambil nanya-nanya. Jadi kita tau-tau 

dikit gitu tentang background si penjualnya atau background tempat 

makanannya. Dan tempat lokasi juga kan dikasih tau.”  



 

 

7. Penulis: Apakah konten TikTok @Jakarta_Foodie memiliki kesamaan 

dari pengalaman menyenangkan, estetis (keindahan), dan emosional 

anda?  

Narasumber: “Ada sih beberapa konten dia yang ngeliput orang-orang yang 

udah berumur. Lebih ke kayak, ih kok jadi mikir yaampun orang tua jualan. 

Rasanya kan kena di hati sedikit. Terus juga ada, sempet dia upload konten 

pengamen di suatu tempat. Dia ngeliput cuman pengamen nyanyi di tempat 

kuliner gitu. Itu kan juga ada sisi human interestnya juga dan menghibur ya. 

Terus dia suka ngelucu gitu pas nanya-nanya ke penjualnya. Interaksi itu sih 

yang menurut aku menghibur. Jadi mungkin lebih ke happy ngeliatnya. Dan 

tentunya agak tersentuh juga. Jadi agak emosional gitu.” 

 

8. Penulis: Apakah konten TikTok @Jakarta_Foodie meningkatkan rasa 

kepercayaan diri, kredibilkitas dan status anda? 

Narasumber: “Mungkin untuk kredibilitas sama kepercayaan diri nggak terlalu 

ngefek ke aku pribadi ya. Karena mereka itu kan tentang makanan, ngasih tau 

tentang tempat makanan, jadi menurut aku nggak terlalu relevan sama poin-

poin yang tadi disebutkan sih. Tapi mungkin kalau term itu lebih menciptakan 

keinginan untuk coba travelling, nyoba jalan, nyobain kuliner sana-sini. 

Especially di Indonesia ya.” 

 

9. Penulis: Apakah konten TikTok @Jakarta_Foodie dapat meningkatkan 

relasi dengan orang terdekat (Teman, Keluarga, dan lainnya) anda? 

Narasumber: “Secara langsung mungkin nggak ya, tapi kalau semisal kayak 

aku bilang di awal, kadang temen aku ada share konten TikTok 

@jakarta_Foodie ke aku juga. Terus ngomongnya, yuk ke sana. Walaupun 

kebanyakan cuman wacana, tapi kan ningkatin interaksi, tetep ngajak. Dan 

kalau misalkan sampai bener-bener kita jalan, kan sama aja lebih bounding gitu 

Terus kirim konten ke keluarga juga pernah dan jadi referensi kuliner bersama 

keluarga.” 



 

 

 

10. Penulis: Apakah konten TikTok @Jakarta_Foodie menjadi pereda 

ketegangan, pengalihan, dan pelarian bagi anda? 

Narasumber: “Lebih ke pengalihan dari kesibukan dan aktivitas sehari-hari ya. 

Jadi pas ada waktu kosong memutuskan untuk nonton konten TikTok Jakarta 

Foodie. Sering juga sih, scroll page-nya untuk nontonin kuliner yang 

dikontenin. Seru aja.” 

 

10. Penulis: Apa yang anda dapatkan ketika menonton konten TikTok 

Jakarta Foodie?  

Narasumber: “Yang aku dapatkan, satu, pengetahuan kuliner, yang ke dua 

mungkin tambah-tambahan story dari pedagangnya atau kuliner yang sedang 

diliput, terus juga hibura, itu sih kurang lebih.” 

 

11. Penulis: Apakah konten TikTok @Jakarta_Foodie sering lewat di FYP 

anda? 

Narasumber: “Cukup sering ya. Kadang tuh, even konten yang agak lama atau 

udah lama, bisa juga lewat di FYP. Bisa juga karena aku sering nontonin jadi 

lewat terus.” 

 

12. Penulis: Menurut anda, apa yang membedakan konten TikTok 

@Jakarta_Foodie dengan konten kuliner TikTok lainnya? 

Narasumber: “Kalau dari preferensi pribadi aku, aku udah mention juga kan, 

dia itu simple gitu lho. Jadi nggak banyak ngomong yang nggak terlalu penting. 

Misalnya kayak, wah rasanya gimana. Jadi dia nggak terlalu fokus buat 

ngereview rasanya, tapi ngereview proses pembuatan makanannya. Tapi orang 

kan tergiur, sekali liat tuh mikirnya menarik ya gitu. Kalau tipikal konten 

kreator lainnya, semisal pasangan K dan Y, mereka kan punya stylenya sendiri. 

Mereka dateng, mereka ngomong, mereka gini gitu, dan banyak interaksi. 

Kalau ini cuman fokus sama makanannya, that’s why I like it.” 



 

 

Narasumber 2 (Informan Tambahan) 

Nama   : Bella 

Umur   : 22 tahun 

Persn   : Followers TikTok @Jakarta_Foodie 

Domisili  : Kabupaten Tangerang 

Tanggal Wawancara  : 22 Juni 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Penulis: Mengetahui TikTok Jakarta Foodie dari mana? (Lewat FYP, 

word of mouth) 

Narasumber: “Kalau aku jujur ya kalau untuk konten Jakarta Foodie tuh, lewat 

sih dari FYP TikTok aku. Karena aku suka nontonin konten kuliner. Mungkin 

dari TikTok sendiri kebaca ya. Jadi sering muncul konten-konten seputar 

kuliner, salah satunya dari Jakarta Foodie gitu.” 

 

2. Penulis: Mengapa anda menyukai konten TikTok @Jakarta_Foodie? 

Narasumber: “Kalau aku sih suka sama konten-kontennya, karena dia beda 

daripada yang lain ya. Konte-kontennya Jakarta Foodie tuh cukup unik dan dari 

segi tipe makanan atau restoran yang dipilih tuh, beda daripada content creator 

yang lain. Jadi kayak makanannya cukup unik gitu, contohnya kayak makanan-

makanan yang legend, udah 70 tahun berdiri tempat makannya. Kayaknya 

jarang banget ditelusuri sama content creator lainnya. Jadi buat aku ini salah 



 

 

satu point menarik dari Jakarta Foodie sih. Jadi banyak konten mereka yang 

beda dari punya content creator lain. Kalau yang lain cuman nge-review 

makanannya aja. Kalau dia tuh dikulik sejarahnya juga, kapan berdirinya, 

sampai yang masak pun di wawancarai. Kan nggak semua content creator tuh 

dapet kesempatan untuk ngomong langsung sama owner-nya atau sama yang 

masaknya. Paling cuman review sekedar makanannya atau tempatnya. Nah di 

sini tuh uniknya, dia bisa sampai komunikasi langsung sama si penjualnya 

gitu.” 

 

3. Penulis: Apakah ada konten TikTok Jakarta Foodie yang membuat anda 

tertarik untuk mencoba kuline tersebut secara langsung atau pernah 

mencobanya secara langsung? 

Narasumber: “Kalau aku sih jujur, suka banget sama konten-kontennya, bukan 

cuman satu atau dua doang, banyak sih sebenernya. Cuman kalau salah satunya 

ada tuh, bubur ayam barito. Belum sempet nyoba sih, cuman itu kelihatannya 

enak banget. Terus konteen-konten kayak Best Steak House in Jakarta gitu kan.  

Sebenernya sih lebih seperti mau pergi sama temen-temen atau sama keluarga, 

terus mau cari makanan yang spesifik, contohnya steka. Kadang kita dapet 

informasi kayak restorannya segala macem, itu bisa dari si Jakarta Foodie ini. 

Jadi kayak cukup informatif sih konten-kontennya. Kayak jadi tertarik untuk 

mencoba kuliner yang sama.” 

 

4. Penulis: Kapan anda memutuskan untuk menonton konten TikTok 

Jakarta Foodie?  

Narasumber: “Itu keduanya sih. Jadi kalau lagi senggang atau santai di rumah, 

lagi bosen, kadang kan kita buka TikTok. Karna kita udah follow juga, muncul 

dong di FYP kan ya. Terus sering lewat, akhirnya keterusan gitu nontonin 

konten-kontennya. Tapi juga seringkali kayak lagi nyari, semisal mau nyari 

makan apa di Jakarta, sering buka TikTok Jakarta Foodie ini. Terus liat, ada 

ngga sih konten dia yang kasih rekomendasi tempat. Ternyata ada nih, diteusuri 



 

 

lah dari situ tentang tempatnya. Jadi ada gambarannya gitu lho. Karena dia kan 

cukup detail ya untuk kontennya, dari segi tempat makannya atau ambience-

nya, makanannya, dari segi banyak gitu. Jadi cukup informatif sih buat aku, 

ngeliat konten-kontennya Jakarta Foodie. Jadi nggak hanya dari makanannya 

aja, tapi juga informasi dari segi ambience tempat makannya.” 

 

5. Penulis: Apakah konten TikTok @Jakarta_Foodie menyediakan 

kebutuhan berupa pengetahuan dan informasi bagi anda? 

Narasumber: “Pastinya dapet ya informasi-informasinya. Karena seperti yang 

aku bilang tadi ya, dia nggak cuman ngontenin makanannya aja gitu. Banyak 

dari kontennya dia, justru komunikasi langsung sama penjualnya. Contohnya 

ya, bubur ayam barito. Dia tanya sehari masak berapa, berapa kilo, gitu-gitu. 

Jadi aku kayak punya sisi lain gitu dari si konten ini, bisa lihat dari sisi 

penjualnya. Kayak penjualnya niat ya, jualannya sampai gitu. Jadi menurut aku 

sih, konten-kontennya informatif sih.” 

 

6. Penulis: Apakah konten TikTok @Jakarta_Foodie memiliki kesamaan 

dari pengalaman menyenangkan, estetis (keindahan), dan emosional 

anda? Semisal, memberikan kepuasan dalam pemenuhan kebutuhan 

informasi kuliner.  

Narasumber: “Ada sih kak. Emang dari kontennya seperti yang aku bilang tadi, 

dia bukan cuman ngulik makanannya, tapi juga sejarahnya, atau mungkin latar 

belakang si penjual, kapan restoran ini berdiri, udah berapa lama. Nah, ada salah 

satu kontennya Jakarta Foodie tentang martabak legend yang penjualnya udah 

sampe 80 tahun, yang penjualnya udah sampe 80 tahun. Terus diceritain gitu si 

kakek ini jualan tuh gimana segala macem, awal mulanya gimana. Nah itu 

cukup menginspirasi lah, kalau kita ngelihat sebagai followers-nya Jakarta 

Foodie, kita sebagai penikmat kontennya jadi tersentuh. Kayak ngeliat seorang 

kakek-kakek yang berusia 80 tahun, masih semangat jualan yang cukup legend 

dan terkenal.  



 

 

Terus aku juga merasa terhibur banget sih. Karena kan balik lagi seperti awal 

aku bilang, dia tuh bukan cuman sekedar memberikan konten tentang makan 

doang nih, makanannya kayak gini. Mungkin kayak content creator lainnya. 

Kalau menurut aku Jakarta Foodie ini cukup unik dan menarik sih untuk 

mengemas kontennya. Jadi ya, bagi aku interesting gitu ngeliat konten-

kontennya. Jadi ngga sadar ngeliatin sampe banyak banget konten-kontennya 

dia.” 

 

7. Penulis: Apakah konten TikTok @Jakarta_Foodie meningkatkan rasa 

kepercayaan diri, kredibilitas dan status anda? 

Narasumber: “Ada sih. Kan sekarang ini banyak banget food vlogger atau 

content creator seputar kuliner, bukan cuman Jakarta Foodie aja gitu. Di sini 

kita bisa narik kalau Jakarta Foodie punya keunikan gitu kan. Aku bisa ngeliat 

kayak, wah, angle apa sih yang diambil sama Jakarta Foodie. Dan dia tuh 

kayaknya netapin konten-kontennya yang legend-legend gitu lho kalau aku liat 

ya. Kayak banyak restoran atau tempat makan yang sudah berdiri lama. Berarti 

kan dia punya fokus untuk konten-kontennya. Mungkin ada sih kepikiran untuk 

bikin konten semacam ini, mungkin belum sekarang ya. Tapi melihat cara 

mereka ngontenin kuliner, cukup menginspirasi aku sih. Karena sebelumnya 

aku pernah jadi content creator ya di TikTok. Jadi cukup apa ya, bisa ngeliat 

kayak ini okay lah, kontennya bagus. Dari cara shootnya juga. Dan dia nggak 

cuman di satu tempat ya, banyak tempat yang dikunjungi untuk dijadiin konten, 

Jadi bukan Jakarta doang nih, karena namanya Jakarta Foodie. Tapi dia cukup 

menyeluruh gitu, banyak kuliner yang dia datangi, dia coba, dan dia wawancara 

sama si penjualnya kayak gitu. Jadi menginspirasi buat aku.” 

 

8. Penulis: Apakah konten TikTok @Jakarta_Foodie dapat meningkatkan 

relasi dengan orang terdekat (Teman, Keluarga, dan lainnya) anda? 

Narasumber: “Iya sih. Kadang kan kalau kita nonton konten kayak gini, terus 

tertarik, semisal mau coba makanan ini nih. Kadang kan kita share ke temen, 



 

 

keluarga, kayak cobain yuk. Karena kontennya menarik ya. Terus unik, segala 

macem. Bukan dari segi kontennya aja sih, mungkin dari penjualnya juga unik 

dan dikemas baik dalam kontennya. Jadi sering share ke temen di TikTok, share 

ke grup keluarga. Dari situ aku kayak ngajak keluarga untuk nyobain. Cukup 

sih meningkatkan relasi karena dari konten itu, kita jadi ujung-ujungnya 

nyobain, meluangkan waktu untuk pergi sama keluarga dan temen nyobain 

referensi kuliner dari Jakarta Foodie. Kontennya juga jadi perbincangan sih 

sama keluarga. Dan biasanya suka kirim-kiriman lewat DM di TikTok. 

Contohnya nih, pengen makan ramen gitu. Terus, kebetulan kan di Jakarta 

Foodie ada lewat di FYP konten makan ramen kalau ngga salah. Ternyata baru 

tau gitu. Uniknya Jakarta Foodie tuh, dia upload konten, contohnya ramen ini, 

yang jarang orang datengin. Ternyata tuh lumayan enak sih, dan aku coba 

lumayan enak sih. Jadi aku share-share ke temen, kayak cobain ini yuk. Jadi 

sering share kontennya Jakarta Foodie.” 

 

9. Penulis: Apakah konten TikTok @Jakarta_Foodie menjadi pereda 

ketegangan, pengalihan, dan pelarian bagi anda? 

Narasumber: “Iya sih. Jadi aku tuh biasanya kadang lagi makan aja, bisa buka 

TikTok gitu kan. Kadang kalau kita lagi makan tuh, kita pengen ngeliat sesuatu 

konten yang kadang-kadang lagi makan juga. Jadi kayak meningkatkan nafsu 

makan gitu nggak sih? Jadi kayak pas lagi makan, aku sambil nontonin konten-

kontennya Jakarta Foodie. Terus juga kalau semisal lagi sibuk, istirahat bentar, 

atau mau tidur, kan buka-buka TikTok. Seringkali liat konten-kontennya, terus 

nontonin video-videonya kayak gitu.” 

 

10. Penulis: Apa yang anda dapatkan ketika menonton konten TikTok 

Jakarta Foodie?  

Narasumber: “Menurutku Jakarta Foodie tuh kontennya bikin aku tertarik untuk 

nyobain secara langsung. Karena kan dia nggak cuman ngasih tau tentang 

informasi makanannya, tapi kadang tuh darin POV penjualnya, atau 



 

 

background dari usahanya. Jadi kita tuh lebih trust lagi untuk makan di situ. Dia 

ngasih informasi dari akun lain gitu, lebih terperinci. Informasinya tuh nggak 

cuman makanan aja, tapi juga situasi tempat dan lokasinya.”  

 

11. Penulis: Apakah konten TikTok @Jakarta_Foodie sering lewat di FYP 

anda? 

Narasumber: “Sering. Karena mungkin karena udah follow jadi muncul di 

FYP.”  

 

12. Penulis: Menurut anda, apa yang membedakan konten TikTok 

@Jakarta_Foodie dengan konten kuliner TikTok lainnya? 

Narasumber: “Kalau menurut aku pribadi sih, si Jakarta Foodie ini beda ya 

sama content creator lainnya. Kan sekarang tuh banyak banget, nggak usah 

company deh, orang-orang personal aja bisa kan bikin konten seputar makanan. 

Cuman yang bikin aku tertarik nonton si Jakarta Foodie ya karena itu, dia punya 

sisi di mana bisa liat POV lain dari suatu kuliner. Bukan sekedar ngontenin 

makanannya aja. Mungkin dia juga riset dulu kali ya, apa sekarang yang lagi 

happening gitu, atau apa sih yang baru dan belum ada. Dia mugnkin juga riset 

dari content creator lainnya apa sih yang udah di-upload dan belum, dan apa 

sih yang menarik. Dari situ aku liat kayak, konten-konten dia banyak makanan 

yang legendaris dan udah berdiri selama berapa tahun yang aku tuh nggak tau. 

Eh ternyata ada di kota aku gitu contohnya. Bikin aku tertarik dan mikir, oh ada 

ya ternyata. Jadi mau untuk coba.” 

 

 

 

 

 



 

 

Narasumber 3 (Informan Tambahan) 

Nama   : Hafiq 

Umur   : 28 tahun 

Persn   : Followers TikTok @Jakarta_Foodie 

Domisili  : Malaysia 

Tanggal Wawancara  : 22 Juni 20224 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

            

 

 

 



 

 

 

 

 

 

                             

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


